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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti berkesimpulan bahwa 

masyarakat di kelurahan Heledulaa Selatan wilayah kerja Puskesmas Kota Timur 

Kota Gorontalo sebagian besar memiliki perilaku pencegahan demam berdarah 

dengue (DBD) yang kurang baik yaitu sebanyak 51 orang (63%). 

5.2 Saran  

5.2.1 Bagi Puskesmas 

Bagi Puskesmas Kota Timur Kota Gorontalo diharapkan untuk dapat 

melakukan peningkatan upaya dalam penangganan 3M Plus serta mengupayakan 

peningkatan program penyehatan lingkungan pemukiman dengan sasaran 3M Plus 

yang berkelanjutan. 

5.2.2 Bagi Keperawatan 

Perlu dikembangkan upaya-upaya yang lebih tepat untuk meningkatkan 

pengetahuan masyarakat utamanya pada kelompok masyarakat yang sudah 

berkeluarga, yaitu dengan melakukan kampanye PSN melalui berbagai iklan 

layanan media informasi, memfasilitasi terbentuknya gerakan masyarakat untuk 

secara berkala melakukan PSN, dan meningkatkan profesionalisme perawat. 

5.2.3 Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya agar dapat dilakukan penelitian lanjutan 

untuk menganalisis faktor-faktor lainnya yang berhubungan dengan perilaku 

masyarakat dalam pencegahan demam berdarah dengue (DBD). 
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